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Abstract: This research is motivated by the importance of
applying the principles of sustainable tourism, which emphasize
environmental management through the wise use of natural
resources, maintaining ecological balance, and increasing
visitor environmental awareness. The research problem focuses
on how environmental management at Taman Edukasi
Ganespa, Setu 7 Muara, is carried out to support destination
sustainability. The purpose of this study is to analyze the
implementation of environmental management principles in
the area and to assess the destination’s readiness to achieve
sustainability. The study employs a qualitative method with
observation, semi-structured interviews, and documentation
techniques. Research informants consist of the manager,
selected through purposive sampling, and five visitors through
snowball sampling. The findings indicate that environmental
management at Ganespa remains limited, as shown by the
absence of eco-friendly facilities such as segregated waste bins,
alternative energy, and recycling facilities. Monitoring and
evaluation have been carried out periodically, but they remain
simple and lack transparency to the public. Furthermore,
technical training on environmental management has not been
implemented optimally, while visitor-oriented environmental
education remains minimal. Thus, Taman Edukasi Ganespa
holds great potential to become a sustainable destination, but it
requires the provision of eco-friendly infrastructure, more
measurable evaluation systems, and strengthened educational
programs for visitors to fully realize the principles of
sustainability.

PENDAHULUAN

Aspek lingkungan dalam menekankan pemanfaatan sumber daya alam secara
terencana untuk mengembangkan destinasi wisata, menjaga keseimbangan ekosistem, serta
mendukung upaya pelestarian lingkungan dan keanekaragaman hayati (Prasetyo dan
Nararais, 2023). Konsep ini menuntut adanya pengelolaan yang tidak hanya berorientasi
pada jumlah wisatawan, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan lingkungan (Sana, 2025).
Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan
yang bertanggung jawab harus memperhatikan konservasi alam, pengelolaan sumber daya
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alam secara berkesinambungan, upaya meminimalisasi dampak negatif terhadap
lingkungan, serta pendidikan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan wisatawan
terhadap pentingnya pelestarian (Ermawati dan Satiti, 2023). Dengan demikian,
keberlangsungan suatu destinasi wisata sangat ditentukan oleh kualitas pengelolaan
lingkungannya.

Saat ini, penerapan pariwisata berkelanjutan di Indonesia memiliki kendala yaitu
rendahnya kesadaran lingkungan dan kurangnya partisipasi masyarakat (Muharam dan
Rusli, 2025). Edukasi partisipatif yang efektif sangat berperan dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan dan mendorong wisata keberlanjutan (Farihin, 2023; Sidabutar dan
Pranoto, 2025). Partisipasi masyarakat menjadi penggerak penting dalam mewujudkan
pariwisata berkelanjutan (Wibowo dan Belia, 2023). Oleh karena itu, edukasi partisipatif
perlu diimplementasikan kepada masyarakat untuk meningkatkan kesadaran lingkungan
yang dapat membantu pengelolaan lingkungan dalam keberlanjutan pariwisata.

Kota Tangerang Selatan memiliki beberapa Setu yang berpotensi menjadi ekowisata,
yaitu Setu 7 Muara, Setu Sasak, Setu Parigi, Setu Rawa Kutuk, Setu Gintung, Setu Bungur,
Legoso, Setu Rumpang, dan Setu Kayu Antap. Dari beberapa Setu yang memiliki potensi
wisata, Setu 7 Muara adalah salah satu yang lebih berpotensi menjadi ekowisata karena
masih difungsikan untuk resapan air. Setu 7 Muara memiliki beberapa objek wisata yaitu
Wisata Kuliner J1. Siliwangi, Wisata Kuliner di bawah SUTT, Taman Helm, dan Taman Edukasi
Ganespa (Listyarini etal., 2023). Di beberapa objek wisata tersebut, Taman Edukasi Ganespa
merupakan salah satu yang mendekati pariwisata berkelanjutan.

Taman Edukasi Ganespa merupakan salah satu destinasi yang dibuat oleh Organisasi
Kepemudaan Ganespa yang dapat menjaga Kkelestarian alam sesuai pariwisata
berkelanjutan. Hal ini dikarenakan adanya konservasi alam berupa pembersihan danau Setu
7 Muara secara berkala (Masrurah et al., 2024). Namun masih ada masyarakat sekitar di Setu
7 Muara yang membuat limbah ke danau. Organisasi kepemudaan Ganespa juga mengalami
keterbatasan dalam sarana dan prasarana yang mendukung pengelolaan lingkungan Setu 7
muara (Listyarini et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan agar
mengetahui kondisi pengelolaan dalam aspek lingkungan di Taman Edukasi Ganespa yang
berpotensi berkelanjutan pada destinasi tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis apakah
Taman Edukasi Ganespa telah menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan untuk
mendukung pariwisata berkelanjutan. Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat kesiapan
wisata ini menjadi keberlanjutan dalam aspek pengelolaan lingkungan. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dalam mewujudkan wisata
berkelanjutan yang mengutamakan aspek lingkungan di Taman Edukasi Ganespa.

Penelitian ini, diperlukan pendekatan yang relevan dalam konteks pariwisata
berkelanjutan untuk menjawab rumusan masalah ini. Pariwisata berkelanjutan dipahami
sebagai pengembangan pariwisata yang menekankan keseimbangan antara kebutuhan
sosial, ekonomi, dan lingkungan (Hendratno et al, 2025). Prinsip-prinsip dalam
pengembangan pariwisata berkelanjutan mencakup partisipasi dan keterlibatan para
pemangku kepentingan, pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan, pemenuhan tujuan
masyarakat, penyesuaian dengan daya dukung, pelaksanaan monitoring dan evaluasi,
akuntabilitas, serta penguatan kapasitas melalui pelatihan (Setiono etal., 2021). Lebih lanjut,
indikator pengelolaan lingkungan meliputi perlindungan lingkungan, efisiensi konsumsi air
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dan energi, pengelolaan sampah, serta pengendalian kontaminasi (Maulidina et al., 2024).

METODE

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan metode kualitatif. Metode kualitatif
merupakan suatu metode penelitian untuk meneliti kondisi objek secara alamiah dimana
data yang didapatkan bersifat induktif dan hasil yang diperoleh berupa temuan masalah,
keunikan suatu objek, interaksi sosial (Purnasari, 2021; Safarudin et al., 2023). Menurut
Sutipyo (2023), penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang berfokus
pada masalah pada kehidupan sosial sesuai realita, kompleks, dan terperinci. Dengan
demikian, metode penelitian tersebut akan digunakan untuk memahami situasi sosial dan
kondisi lingkungan di Taman Edukasi Ganespa secara mendalam agar dapat menentukan
pola, hipotesis, dan teori berdasarkan data yang dikumpulkan.

2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Informan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pengunjung Taman Edukasi
Ganespa dan pengelola yang berasal dari Okp Ganespa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling dipilih
untuk menentukan pengelola yang menjadi informan karena peneliti secara sadar
menetapkan subjek yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhan penelitian
(Subhaktiyasa, 2024; Sutejo et al., 2023). Dalam hal ini, wakil sekretariat Okp Ganespa
ditetapkan sebagai informan kunci (key informant) karena memiliki pengalaman serta
pengetahuan yang luas terkait pengelolaan Taman Edukasi Ganespa. Pemilihan satu
informan pengelola sesuai dengan pandangan Spradley (1980) bahwa informan kunci dapat
berupa satu orang individu yang memiliki informasi kaya dan berkualitas (Haryoko et al,,
2020; Lokot, 2021).

Sementara itu, snowball sampling merupakan pemilihan partisipan secara acak untuk
sebuah penelitian, orang-orang diminta untuk merujuk orang lain yang mereka kenal untuk
berpartisipasi (Hossan et al, 2023; Makwana et al., 2023). Jumlah sampel pengunjung
ditetapkan sebanyak lima orang melalui snowball sampling, dengan pertimbangan bahwa
dalam penelitian kualitatif fenomenologi ukuran sampel relatif kecil namun cukup
representatif untuk menggali pengalaman mendalam. Menurut Nurfaidah et al. (2025),
penelitian fenomenologi umumnya melibatkan 5 hingga 25 partisipan, karena tujuan
utamanya adalah mengeksplorasi pengalaman individu secara detail untuk menangkap
esensi fenomena. Oleh karena itu, lima pengunjung dipandang memadai dan sesuai dengan
prinsip kecukupan data dalam penelitian kualitatif.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi atau
gabungan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan pendekatan metode gabungan untuk memastikan validitas data
tersebut (Nurfajriani et al., 2024).

1. Observasi

Observasi merupakan suatu aktivitas untuk melihat, mencermati, mengamati suatu
indikasi objek penelitian melalui pencatatan yang terstruktur sesuai tujuan tertentu
(Adiwijaya et al, 2024). Observasi tersebut dilakukan secara langsung yang merupakan
suatu kondisi peneliti melakukan penelitian secara langsung untuk mengamati fenomena

https://stp-mataram.e-journal.id/JRT



https://stp-mataram.e-journal.id/JRTour

270

JRT

Journal Of Responsible Tourism
Vol.6, No.1, Juli 2026

yang terjadi (Sugiyono, 2024; Taherdoost, 2021).

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui

bagian menanya dan menjawab secara lisan yang berlangsung satu arah dengan tujuan
tertentu (Leny, 2022). Wawancara semi terstruktur adalah proses wawancara yang
dilakukan sesuai daftar pertanyaan, tetapi urutan pertanyaan tersebut bersifat fleksibel
(Sugiyono, 2024; Hinds et al., 2020). Proses wawancara semi-terstruktur akan dilakukan
dalam penelitian tersebut agar narasumber dapat mengeluarkan pendapat dan ide yang
dimiliki.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan suatu pencatatan peristiwa yang terjadi di masa lampau. Pada
pengumpulan data tersebut ditutup dengan dokumentasi yang digunakan sebagai bukti
pendukung dari hasil observasi dan wawancara tersebut (Sugiyono, 2024; Nainggolan et al,,
2021).

2.4 Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data secara triangulasi, peneliti akan menganalisis setiap
pernyataan pada data yang dikumpulkan memuat observasi, wawancara, dan dokumentasi
secara deskriptif. Berikut 3 tahap dalam analisis data (Qomaruddin dan Sa’diyah, 2024).

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahapan untuk menyatukan dan pemilihan data yang
diperlukan dengan menghapus data-data yang diperlukan. Tujuan pada tahap reduksi data
yaitu untuk memperjelas, mengkategorikan, dan menstrukturkan data sehingga dapat
memudahkan untuk menarik kesimpulan dalam penelitian. Proses ini penting untuk
menganalisis data kualitatif untuk mempersingkat dan menstrukturkan data mentah
menjadi informasi yang berguna (Asipi et al., 2022).

2. Penyajian data

Penyajian data merupakan tahapan dalam menyajikan data secara sistematis dan berarti
(Hariyani et al., 2022). Tujuan pada tahap ini adalah untuk memudahkan peneliti untuk
memahami yang terjadi pada informasi di data tersebut. Proses ini penting untuk
menganalisis data kualitatif yang naratif dan deskriptif untuk memahami konteks dan
makna yang sedang diteliti.

3. Pengambilan Kesimpulan

Pada tahap ini peneliti diharuskan untuk menemukan makna dari beberapa data yang
diperoleh. Tujuan pada tahap ini yaitu untuk memberikan kesimpulan berdasarkan data
yang diperoleh secara objektif. Pengambilan kesimpulan menjadi jawaban untuk rumusan
masalah yang diteliti (Dagaa et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Hasil observasi dan wawancara dengan pengunjung Taman Edukasi Ganespa
menunjukkan bahwa mayoritas pengunjung belum melihat adanya fasilitas yang ramah
lingkungan, terutama dalam hal pengelolaan sampah. Tempat sampah yang tersedia dinilai
masih sangat terbatas sehingga menyulitkan pengunjung untuk membuang sampah pada
tempatnya. Meskipun demikian, kondisi kawasan dianggap cukup bersih karena adanya
petugas kebersihan yang bekerja pada waktu tertentu, meskipun sebagian pengunjung
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mengaku tidak selalu melihat petugas berjaga.

Dari sisi daya dukung, seluruh pengunjung berpendapat bahwa kawasan ini masih
nyaman, tidak terlalu ramai, dan belum perlu diberlakukan pembatasan jumlah pengunjung
karena kondisi pengunjung seimbang dengan luas kawasan. Namun, hampir semua
pengunjung menyoroti belum adanya informasi atau pelatihan terkait wisata ramah
lingkungan, baik berupa spanduk, sosialisasi, maupun panduan khusus dari pihak pengelola.
Hal ini menandakan masih lemahnya upaya edukasi dan penyadaran kepada wisatawan
terkait praktik wisata berkelanjutan.

Sementara itu, hasil wawancara dengan pihak pengelola, dalam hal ini Wakil Sekretaris
OKP Ganespa, menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kawasan
sudah ada, terutama dalam kegiatan kebersihan dan gotong royong, meskipun belum
terstruktur secara rutin. Aspirasi masyarakat umumnya disampaikan secara lisan dan belum
difasilitasi melalui mekanisme tertulis. Pengelola juga melibatkan berbagai pihak seperti
masyarakat, pelajar, dan dinas terkait dalam pengelolaan, namun bentuk kerja samanya
masih terbatas dan belum baku. Dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam, pengelola
telah melakukan kegiatan sosialisasi, edukasi, program kebersihan, serta konservasi air
setiap tiga bulan sekali. Akan tetapi, fasilitas ramah lingkungan dan sistem pengelolaan
sampah yang terpisah belum tersedia.

Terkait daya dukung, pengelola mengaku belum memiliki kebijakan pembatasan jumlah
pengunjung selama aktivitas mereka tidak merusak lingkungan. Monitoring dan evaluasi
dilakukan terutama pada aspek kebersihan dan kualitas air danau, dengan laporan yang
disampaikan kepada Dinas Lingkungan Hidup maupun Dinas Sumber Daya Air setiap tiga
bulan sekali. Meski demikian, pengelola masih mengandalkan pemerintah karena belum
memiliki sistem evaluasi yang memadai secara internal. Dari aspek akuntabilitas,
pertanggungjawaban dilakukan melalui pelibatan masyarakat dalam kegiatan nyata serta
penyampaian laporan lisan pada rapat komunitas maupun dinas terkait.

Namun, laporan tertulis yang bisa diakses publik belum tersedia, sehingga transparansi
masih terbatas. Dalam bidang pelatihan, pengelola telah melakukan sosialisasi dan edukasi
dasar kepada masyarakat maupun pelajar, tetapi pelatihan teknis (hard skill) dalam
pengelolaan lingkungan belum berjalan optimal.

3.2 Pembahasan

Prinsip pariwisata berkelanjutan mencakup partisipasi pemangku kepentingan,
pemanfaatan sumber daya secara bijak, pemenuhan kebutuhan masyarakat, penyesuaian
dengan daya dukung, monitoring, akuntabilitas, serta penguatan kapasitas (Setiono et al,,
2021). Selain itu, pengelolaan lingkungan diukur melalui perlindungan ekosistem, efisiensi
air dan energi, serta pengelolaan limbah (Maulidina et al, 2024). Berikut merupakan
pembahasan dari hasil penelitian tersebut dengan menggunakan prinsip pariwisata
berkelanjutan dan indikator pengelolaan lingkungan.

3.2.1 Partisipasi

Partisipasi masyarakat di Taman Edukasi Ganespa ditunjukkan melalui keterlibatan
warga sekitar dalam menjaga kebersihan lingkungan dan membantu kegiatan konservasi
sederhana. Misalnya, mereka ikut serta dalam kegiatan pembersihan kawasan dan
penanaman pohon. Namun, partisipasi ini masih belum bersifat formal dalam bentuk
struktur organisasi atau forum khusus yang berfokus pada pengelolaan ekowisata. Padahal
menurut Irawati dan Prasetyo (2025), dengan keterlibatan yang aktif seperti mengikuti
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program dan menyampaikan aspirasi yang mendukung pelestarian dapat memberikan
dampak positif pengelolaan lingkungan dan keberlanjutan pariwisata tersebut. Artinya,
tingkat partisipasi masyarakat masih terbatas dan belum dilakukan seutuhnya.

3.2.2 Keikutsertaan Para pelaku

Ekowisata di Ganespa telah melibatkan beberapa pihak, seperti masyarakat lokal,
pelajar, komunitas pecinta lingkungan, dan organisasi kepemudaan (OKP). Namun,
keterlibatan pemerintah daerah, sektor swasta, maupun akademisi masih minim hanya ada
ketika kegiatan tertentu. Kolaborasi multipihak dapat menggerakan pariwisata menuju
berkelanjutan yang dapat bertahan menghadapi tantangan global dan proaktif dalam
menjaga daya dukung lingkungan (Swabawa et al, 2025). Dengan kondisi saat ini,
pengelolaan Ganespa masih didominasi oleh stakeholder internal sehingga dukungan
struktural dari stakeholder lain sangat dibutuhkan agar pengelolaan lebih kuat dan
berkelanjutan.

3.2.3 Penggunaan Sumber Daya Yang Berkelanjutan

Penggunaan sumber daya di kawasan ini masih belum sepenuhnya berorientasi pada
keberlanjutan. Misalnya, penempatan sampahnya belum mudah untuk dijangkau, belum ada
pemanfaatan energi ramah lingkungan, maupun fasilitas daur ulang. Minimnya penerapan
teknologi ramah lingkungan di Ganespa menunjukkan adanya potensi risiko berkurangnya
sumber daya jika jumlah pengunjung meningkat di masa depan. Pengelolaan lingkungan bisa
dikatakan sebagai berkelanjutan apabila ada penekanan pada lingkungan agar aktivitas
manusia tidak melebihi kapasitas ekosistem yang terbatas (Rahmayanti et al.,, 2023).

Dengan demikian, aktivitas manusia dapat mengurangi fungsi ekologisnya apabila

belum diterapkan prinsip penggunaan sumber daya yang berkelanjutan di masa yang akan
datang.

3.2.4 Mewadahi Tujuan Masyarakat

Tujuan masyarakat sekitar Taman Edukasi Ganespa pada dasarnya adalah menjadikan
kawasan ini tidak hanya sebagai destinasi wisata, tetapi juga ruang edukasi dan rekreasi
yang mensejahterakan warga. Aspirasi biasanya disampaikan dalam rapat komunitas atau
forum informal, tetapi belum ada mekanisme formal seperti forum musyawarah wisata atau
kotak aspirasi terbuka. Pariwisata berkelanjutan harus mewadahi kebutuhan masyarakat
agar keharmonisan dapat terjaga antara masyarakat, pengunjung, dan lingkungan dapat
terwujud (Kristiana, 2020). Tanpa adanya wadah yang jelas, ada risiko tujuan masyarakat
belum terpenuhi dalam perencanaan pengelolaan jangka panjang.

3.2.5 Daya Dukung

Saat ini jumlah pengunjung Taman Edukasi Ganespa masih relatif terkendali sehingga
tekanan terhadap lingkungan belum signifikan. Namun, belum ada aturan tegas mengenai
batasan jumlah kunjungan harian ataupun kebijakan zonasi untuk melindungi area tertentu
yang rentan. Carrying capacity merupakan konsep berkelanjutan yang dapat mengendalikan
jumlah pengunjung terhadap kondisi destinasi agar tidak terjadi kerusakan lingkungan (S.
et al.,, 2023; Harsono dan Sulistiyadi, 2020). Jika daya dukung tidak diperhitungkan sejak
dini, maka potensi kerusakan lingkungan dan penurunan kualitas ekowisata bisa terjadi
ketika jumlah wisatawan meningkat drastis di masa depan.

3.2.6 Monitoring dan Evaluasi

Pengelola sudah melakukan monitoring terhadap kondisi lingkungan, misalnya melalui
pengecekan kualitas air secara berkala dan kegiatan evaluasi internal setiap tiga bulan.
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Namun, sistem evaluasi ini masih sederhana, terbatas pada laporan internal kepada dinas
terkait, dan belum dipublikasikan secara terbuka. Monitoring dan evaluasi diperlukan untuk
memastikan bahwa pengelolaan sumber daya alam dalam pariwisata berkelanjutan berjalan
sesuai prinsip berkelanjutan (Irawati dan Prasetyo, 2025). Evaluasi kinerja akan berjalan
efektif apabila memiliki sistem umpan balik dan indikator berkelanjutan yang jelas dan
dapat mendorong perbaikan terus menerus (Jatiwardani et al., 2025). Kondisi di Ganespa
menunjukkan bahwa monitoring sudah berjalan, tetapi evaluasi berbasis indikator
keberlanjutan masih belum maksimal.

3.2.7 Akuntabilitas

Akuntabilitas pengelolaan Ganespa masih bersifat internal. Pertanggungjawaban
dilakukan melalui laporan lisan kepada masyarakat dan laporan tertulis sederhana kepada
dinas terkait, tetapi laporan ini tidak tersedia secara terbuka untuk masyarakat umum
maupun stakeholder lain. Menurut Novita et al. (2025), akses informasi berfungsi sebagai
jembatan bagi masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan dan berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan, sehingga terbentuknya transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan lingkungan serta meningkatkan keterlibatan masyarakat. Dengan demikian,
peningkatan akuntabilitas di Ganespa perlu diwujudkan melalui publikasi laporan berkala
yang dapat diakses masyarakat luas.

3.2.8 Pelatihan

Pelatihan pengelolaan lingkungan sudah dilakukan dalam bentuk sosialisasi tentang
kebersihan kepada masyarakat maupun pelajar. Akan tetapi, pelatihan teknis (hard skill)
seperti pengelolaan sampah, konservasi air, atau pemanfaatan energi alternatif bagi
masyarakat lokal masih terbatas. Pelatihan dan edukasi yang dilakukan oleh keikutsertaan
masyarakat melalui program pelestarian lingkungan dapat meningkatkan kesadaran
lingkungan, sehingga program wisata yang dijalankan dengan keterlibatan masyarakat
dapat memberikan pengalaman wisatawan lebih baik dan berkontribusi dalam pelestarian
lingkungan (Suharto et al., 2024). Tanpa penguatan aspek ini, potensi Ganespa sebagai
destinasi edukatif kurang bisa dimaksimalkan.

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan Taman Edukasi Ganespa telah
menerapkan beberapa prinsip pariwisata berkelanjutan, namun implementasinya masih
terbatas. Partisipasi masyarakat dan keikutsertaan para pelaku sudah terlihat dalam
kegiatan kebersihan dan konservasi, tetapi belum terinstitusionalisasi melalui wadah
formal. Pemanfaatan sumber daya belum sepenuhnya berorientasi pada keberlanjutan,
terutama terkait pengelolaan limbah, pemanfaatan energi ramah lingkungan, dan
penyediaan fasilitas daur ulang. Tujuan masyarakat sebagian telah terakomodasi melalui
fungsi edukasi dan rekreasi, tetapi mekanisme formal penyaluran aspirasi belum tersedia.
Aspek daya dukung, monitoring, akuntabilitas, serta pelatihan masih lemah, sedangkan
indikator pengelolaan lingkungan seperti perlindungan ekosistem, efisiensi penggunaan
energi dan air, serta pengendalian limbah masih belum sepenuhnya terimplementasi.

4.2 Saran

Dari sisi kebijakan, penelitian ini merekomendasikan perlunya dukungan lebih besar
dari pemerintah daerah dalam bentuk regulasi terkait daya dukung wisata, fasilitasi forum
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aspirasi masyarakat, serta penyediaan infrastruktur ramah lingkungan. Bagi praktisi
pengelola, penting untuk memperkuat kolaborasi multipihak dengan akademisi, komunitas,
dan sektor swasta agar pengelolaan kawasan lebih inovatif dan berdaya tahan. Penelitian ini
juga memiliki implikasi akademis, yakni memberikan kontribusi pada kajian pariwisata
berkelanjutan di tingkat lokal dengan menyoroti pentingnya aspek lingkungan dan kapasitas
masyarakat sebagai faktor penentu keberhasilan destinasi yang berkelanjutan.

4.3 Keterbatasan

Adapun Kketerbatasan penelitian ini terletak pada lingkup studi yang hanya
menitikberatkan pada dimensi pengelolaan lingkungan dan jumlah informan yang terbatas,
sehingga belum sepenuhnya menggambarkan keterkaitan aspek sosial dan ekonomi dalam
pariwisata berkelanjutan. Oleh sebab itu, penelitian secara lanjutan yang mencangkup lebih
luas, melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan, dan mengkaji dimensi multidisipliner
sangat diperlukan agar strategi pengelolaan ekowisata dapat dirumuskan secara lebih
komprehensif.
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